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Klaster Varietas Unggul dan Teknologi Pendukungnya

Kapas Varietas Kanesia 13

(Hak PVT Nomor 00129/PPVT/S/2011)

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat/Emy Sulistyowati dan Siwi Sumartini

Kapas varietas Kanesia 13 memiliki
potensi hasil 1,5-2,5 ton kapas berbiji
per hektar tanpa insektisida. Apabila
menggunakan perlakuan benih
imidaklopridt 10 g per kg benih dan
aplikasi pestisida nabati ekstrak biji
mimba, maka hasil varietas unggul ini
dapat mencapai 3 ton kapas berbiji
per hektar.

KANESIA 13
3,2 ton/th.

Varietas unggul ini memiliki serat dengan
panjang 26,9 mm, kekuatan 28,3 g per tex,
kehalusan 5,08 mic, dan keseragaman 83,6%.
Varietas Kanesia 13 potensial dikembangkan
secara komersial untuk memenuhi kebutuhan
kapas nasional. Kanesia 13 menunjukkan
indeks stabilitas + 1, yang artinya varietas ini
mampu beradaptasi secara luas di berbagai
areal pengembangan. Kanesia 13 sesuai
untuk daerah Jatim, Jateng, NTB, Sulsel, DIY,
Bali, dan NTT. Varietas ini berpotensi untuk
dikembangkan sebagai bahan baku industri
tekstil dan produk tekstil (TPT).
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